Halaqah 75 | Masing-Masing
Manusia akan Dimudahkan untuk
Melakukan Apa yang Mereka
Dicipta Untuknya
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Beliau mengatakan rahimahullah,
') e s Lad ) w’e U S,

Maka masing? dari kita akan dimudahkan untuk melakukan apa
yang dia dicipta untuknya.

Melakukan apa yang sudah ditakdirkan untuk orang yang sudah
Allah tulis di dalam Lauhul Mahfudz, dia akan masuk ke dalam
Surga maka ketika Allah subhanahu wa ta’'ala menciptakan dia di
dunia Allah akan memudahkan dia untuk melakukan amalan? yang
memasukkan dia ke dalam Surga atau yang menjadi sebab dia
masuk kedalam Surga, misalnya dijadikan dia lahir di tengah?
orang Islam kemudian diajarkan oleh orang tuanya tentang Islam
yang benar atas seandainya dia lahir di negeri kafir orang
tuanya kafir tapi Allah tulis dia termasuk penduduk Surga maka
akan ada jalan dia masuk ke dalam agama Islam, mungkin akan
ada di sana (dinegeri kafir) dakwah ada yayasan yang didirikan
kemudian salah satu sebab akhirnya dia mungkin tidak sengaja
masuk ke dalam Masjid dan mendengar orang mengajak kepada
Islam dan seterusnya, akhirnya masuk Islam, orang yang sudah
Allah subhanahu wa taala putuskan dia termasuk penduduk Surga
maka
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Dia akan dimudahkan untuk melakukan apa yang memang dia
ditakdirkan untuk makanya kita katakan kita khusnudzon kepada
Allah, lihat siapa kita lemahnya kita ada hinanya kita tapi
Allah subhanahu wa ta’ala memberikan karunia dan juga anugerah
dipilih kita di antara sekian banyak manusia untuk mengenal
Allah lebih dalam, kita belajar tentang Nama2? Allah kita
belajar tentang sifat Allah kita mengenal lebih dalam tentang
agama Allah khusnudzon kepada Allah, Allah ingin memasukkan
kita ke dalam Surganya Allah mudahkan kita untuk menuntut ilmu
agama Allah jaga kita dan jadikan kita Istiqomah sampai detik
ini kita berharap sampai kita tentunya sampai meninggal dunia
di tengah? gelombang fitnah yang semakin dahsyat, baik fitnah
syahwat maupun syubhat, kalau Allah subhanahu wa ta’ala tidak
menjaga niscaya kita sudah terseret dengan arus, tenggelam
bersama orang? yang tenggelam, tenggelam di dalam kebodohan,
tenggelam didalam syahwat, tenggelam di dalam subhat, dan
sudah banyak korban, kalau bukan Allah subhanahu wa ta’ala
yang menjaga niscaya kita tidak akan terjadi, maka kita
khusnudzon kepada Allah dan Allah mengatakan,
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Aku ini sesuai dengan persangkaan hambaKu kepadaKu.
Kalau kita berprasangka baik kepada Allah maka itulah yang

akan kita dapat, kita berprasangka baik kepada Allah, Allah
ingin memasukkan kita ke dalam Surga-Nya.

Maka hendaklah kita bersyukur kepada Allah atas seluruh Taufik
dan juga hidayah, diantara bentuk syukur kita kepada Allah
subhanahu wa taala adalah dengan menjaga kenikmatan ini
menjaga ketaatan kita kepada Allah menjaga Istigomah kita di
dalam menuntut ilmu agama.
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Sebaliknya orang yang sudah ditentukan oleh Allah subhanahu wa



ta’'ala masuk ke dalam Nerakanya Allah baik selamanya maupun
sementara maka akan dimudahkan juga kalau memang dia adalah
orang yang akan masuk ke dalam Neraka selama-lamanya maka ada
saja di sana jalan sehingga dia meninggal di atas kekufuran
diatas kesyirikan, mungkin dia dahulunya adalah seorang muslim
& Allah subhanahu wa ta’ala lebih tahu siapa yang berhak untuk
masuk ke dalam Surga-nya dan Allah lebih tahu siapa yang
berhak untuk mendapatkan azabNya, Allah tidak akan menzalim
apa yang Allah lakukan pasti di sana ada hikmah, Allah
mudahkan yang ini dan Allah mudahkan yang itu Allah lakukan
itu semuanya dengan hikmah tidak ada kezaliman di dalam.

Ini yang harus terpatri didalam diri seorang muslim.

8”755 Jlide ol L7y ¥ oalJI "y
Allah tidak akan mendholimi meskipun hanya sebesar dzarrah.
Sehingga Allah mengatakan,
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[QS Fushilat 46]

Dan Rabbmu tidak akan menzalimi hamba?Nya. Masing? akan
dimudahkan oleh Allah, termasuk di antaranya pelaku maksiat
dari orang Islam maka itu pun akan dimudahkan untuk melakukan
sesuatu yang sudah ditakdirkan dan Allah lebih tahu siapa di
antara mereka yang berhak untuk mendapatkan hidayah yang ada
juga Istiqomah dan siapa yang tidak berhak dan Allah subhanahu
wa ta’'ala sekali lagi tidak menzalimi hambaNya.
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Dan ini menjadikan seseorang ketika melihat saudara yang masih
belum mendapatkan hidayah mungkin dia masih terkumpul dalam
kebidahan dia atau di dalam firkah dia mengingat hadits ini
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Melihat dengan kacamata kasih sayang, sayang kepada mereka,



kasian kepada mereka yang masih belum mendapatkan hidayah
sehingga nanti didalam dirinya untuk mengajak / di dalam
dirinya untuk mendakwahi dengan maksud merahmati/ menyayangi
bukan maksud mendzalimi atau menghinakan, kemudian ketika dia
melihat keadaan mereka dan dia melihat pada dirinya sendiri
semakin dia bertambah bersyukur kepada Allah subhanahu wa
ta’ala bersyukur kepada Allah subhanahu wa ta’ala yang tidak
menjadikan dirinya seperti mereka yang masih terkungkung di
dalam subhat hak mereka diantara bentuk syukurnya adalah
dengan berusaha mengajak orang yang sesuai dengan kemampuan,
dia menjelaskan mengajak dan ini adalah bentuk syukur dia atas
nikmat hidayah yang telah Allah subhanahu wa ta’ala berikan
kepadanya, sebagaimana dia senang dan gembira bahagia mendapat
hidayah maka dia senang juga seandainya orang lain juga
mendapatkan hidayah tersebut sebagaimana dulu orang yang
mendakwahi kita bersabar dalam mengajak kita, kitapun bersabar
ketika mendakwahi orang lain mereka bersabar sehingga kita pun
mendapatkan hidayah dan paham bahkan kita pun juga demikian,
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Tidak beriman salah seorang diantara kalian sampai dia
mencintai untuk orang lain sebagaimana atau apa yang dia

cintali untuk dirinya sendiri.

kemudian beliau [] membaca firman Allah,
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[QS ALl Lail 5-10]

Maka beliau rahimahullah di sini mendatangkan ucapan,
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maka ini adalah Taufik dari Allah subhanahu wa ta’ala setelah
telah menjelaskan bahwasanya semuanya itu dengan takdir Allah
masuknya seseorang ke dalam Surga dengan takdir Allah masuknya
seseorang kedalam Neraka dengan takdir Allah maka beliau
menjelaskan masing? akan dimudahkan untuk melakukan apa yang
dia ditakdirkan untuknya, ini adalah dorongan bagi kita untuk
beramal ingin masuk ke dalam Surga semua kita ingin masuk ke
dalam Surga maka beramal lah karena masuk ke dalam Surga itu
ada sebab,
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Ingin selamat dari Nerakanya Allah ya jangan kita melakukan
perkara yang menjadi sebab maksudnya seseorang ke dalam Neraka
Allah,
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Ini isyarat dari beliau beriman dengan takdir dan beriman
dengan syariat sebagaimana yang kita ulang?.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini semoga
bermanfaat dan sampai bertemu kembali pada halagah
selanjutnya.
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Transkrip: Abu Mandala



